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Sumatra merupakan pulau besar di Indonesia bagi "
) : gian barat yang |
letaknya paling dekat dengan Asia Tenggara. Didaratan utara pulau
tersebut _terdapfat Semananjung Tanah Melayu, suaut jazirah yang merupa- -
kan bagian dari daratan Asia Tenggara, dan sebuah selat yang tidak begitu |

lebar yang disebut Selat Melayu.

.Dari berita tertulis dapat diketahui bahwa di Sumatra dulunya terdapat ]
kerajaan-kerajaan Kan-to-lf (Kuntala), Shih-li fo shis (Sriwi jaya), Mo-lo-yu ]
(Me}ayu) dan Panai. Letak kerajaan-kerajaan ini berdekatan dengan Asia,
sehmgg.a pengaruh asing mudah masuk. Sebagai contoh dapat dikemu:
kakan di sini misalnya kerajaan Islam yang pertama di Indonesia (Samudra ,

Pasai) terletak di Sumatra (Bambang Budi Utomo, 1989 : 157)

Tinggalan-tinggalan budaya masa lampau yang ditemukan di Kotama-
dya Palembang terutama yang berasal dari masa Klasik cukup banyak. |
Tinggalan-tinggalan tersebut ada yang berupa prasasti batu, ada yang |
berupq arca-arca lepas, sisa bangunan (fondasi), artefak-artegak kecil
seperti tembikar, keramik, dan stupa dari tanah liat (Bambang Budi Utomo,

1985 “4). :

Prasas§i~prasasti yang ditemukan di Kotamadya Palembang mengan- 1
dung petun)uk keagamaan terutama agama Budha. Prasasti yéng ditemu-
kan di kota tersebut berjumalah tiga buah yaitu prasasti Kedukan Buljit, i
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prasasti Talang Tuo dan prasasti Telaga Batu.

Prasasti Kedukan Bukit ditemukan didaerah tepi sungai Tatang, di
sebelah selatan Bukitan Siguntang berangkat tahun 682 Masehi, isinya
antara lain menyebutkan seoarang yang bernama Dapunta Hyang, be-
rangkat dari Minanga Tamwa naik perahu dengan membawa tentara
datang di Matayap dan akhirnya membangun sebuah kota yang diberi ama
Stiwljaya, setelah berhasil menaklukkan beberapa daerah (Bambang
Sumadio, 1975 : 55).

Prasasti Talang Tuo ditemukan di seberang sungai Sekanak antara
desa Dengus dan bukit Singuntang, sebelah barat kotamadya Palembang.
Prasasti ini berangkat tahun 684 Masehi. Isinya antara lain menyebutkan
pembuatan Taman Sriksetra atas perintah Dapunta Hyang Srijayanasa,
untuk kemakmuran semua mahluk. Disamping itu juga doa harapan yang
lerdapat dalam prasasti ini, yang jelas menunjukkan sifat agama Buddha
(Mambang Budi Utomo, 1989 : 59; Bambang Sumadio, 1975 : 55 : G.
Cowdes dan L. Ch. Damais, 1984 : 54).

Prasasti Telaga Batu ditemukan pada sebuah tempat yang dikenal
denan nama Sabokingking sebelah timur kodamadya Palembang, Prasasti
il ticdak berangka tahun dan isinya antara lain tentang kutukan-kutukan
lerhadap siapa saja yang melakukan kejahatan-kejahatan dan tidak taat
lepada perintah-perintah raja. Selain itu berisi juga tentang perjalanan
[Depiinta Hyang dan pendirian sebuah vihara (Casparis, 1956 : 11-14; Tim
Puslit Arkenas, 1984 : 15).

Tinggalan-tinggalan arkeologi lainnya yang bersifat Buddha adalah
Arca-arca, misalnya arca Buddya yang ditemukan di Bukit Siguntang yang
diperkirakan berasal dari abad ke 6 Masehi (Bambang Sumadio, 19975 :
ho)

DI Gedingasuro dikenal sebagai situs keagamaan dari di sini ditemu-
lan bangunan candi. Berdasarkan arsitekturnya bangunan candi yang
ditemukan di Gendingsuro berasal dari abad 14-15 Masehi. Selain itu di
sifus Inl Juga banyak ditemukan arca-arca perunggu berupa arca Buddha
dan Bodhisatwa yang berlanggam Amarawati berasal dari abad ke 9
Maschl (Bambang Budi Utomo, 1989 : 164).

Selain arca-arca perunggu yang ditemukan di Gedingsuro, di Museum
Sultan Machmud Badar Udin tersimpan beberapa arca seperti Bodhisatwa
yang berasal dari Bukit Siguntang, arca Buddha yang berasal dari Bingin
Jungut, Musi Ulu dan arca Buddha Avalokitesvara yang ditemukan di
rumahnya Basaruddin Itjoh.

Di kotamadya Palembang selain ditemukan tinggalan-tinggalan ar-
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keologi yang bersifat Budha, juga ditemukan tinggalan-tinggalan yang

bersifat Hindu (Siwa). Tinggalan-tingalan tersebut disimpan di Museum
Sultan Machmud Badar Udin dari tinggalan-tinggalan itu berupa arca-arca

batu, mengenai pemerian dari arca-arca tersebut adalah sebagai berikut :

1. Arca Ganesa

Arca ini disimpan di Musemum Sultan Machmud Badar Udin,

lokasi penemuan arca tersebut tidak diketahui secara pasti. Keadaan
arca ini sudah agak aus, lutut kiri pecah, terbuat dari batu andesit.

Adapun ukurannya adalah sebagai berikut : tinggi keseluruhan 173 cm,

lebar arca 149 cm, tebal arca 56 cm sedangkan tinggi asananya 24 cm.

Asana bentuknya polos, sudut bagian depan berbentuk segi empat
sedangkan bagian belakang mengikuti bentuk badan arca. Hiasan

kepala berbentuk jatamakuta, jamang berupa pita polos. Mahkota

berhias tiga buah bunga yang maisng-masing terletak di bagian depan °

dan di atas daun telinga. Gelang lengan berbentuk bunga dan tali polos

sedangkan gelang dan gelang kaki berbentuk untaian manik-manik.

Sikap duduk adalah lalitasana yaitu lutut kanan dilipat tegak lurus,
sedangkan lutut kiri dilipat mendatar. Pada bahu kiri terdapat upavita

berupa pita lebar. Kian yang dikenakan panjangnya sampai di atas lutut
tanpa hiasan (polos). Atribut yang dipegang pada maisng-masing
tangannya adalah sebagai berikut : tangan Kkiri depan memagang
mangkuk, tangan kiri belakang memegang aksamala, tangan kanan

belakang memagang parasu dan tangan kanan depan memegang

danta. Berdasarkan hasil pahatan arca ini tampaknya belum selesai, |
karena di beberapa bagian seperti belalai dan tangan pahatnya belum

selesai.

2. Arca Nandi

Arca ini disimpan di Museum Sultan Machmud Badar Udin dan
lokasi penemuannya tidak diketahui secara pasti. Arca ini dibuat dari

batu andesit, sudah aus, mulut dan sebagian lapik pecah dan kedua lutut

depan patah. Meskipun demikian masih dapat diketahui bahwa sikap

arca ini adalah mendekam. Pada leher terdapat kalung berupa

lingkaran polos yang dihiasai dengan bulatan-bulatan (giring-giring).
Ekornya melingkar di atas punggung dan ujungnya berada di sisi kanan
badan. di bagian punggung terdapat beberapa lekukan yang mungkin

merupakan bekas digunakan sebagai batu asah. Ukuan arca ini adalah

: tinggi keseluruhan 84 ¢m, panjang arca 114 cm, tebal arca45cmdan
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lingal lapik 15 cm.

Arca Singa

Arca ini disimpan di Museum Sultan Machmud Badar Udin,
leadaan arca kepala dan sebagian lapik pecah. kedua kaki depan
patah, Arca ini berukuran tinggi keseluruhan 75 cm, tinggi arca 68 cm,
labar arca 35 cm, tebal arca 25 cm dan tinggi lapik 7 cm. Sikap arca
berdirl di atas lapik yang berbentuk segi empat. Pada punggung sebelah
leanan digambarkan lanjutan rambut yang memanjang berbentuk sulur-
suluran, Ekor digambarkan bercabang dua mengarah ke atas menjadi
satu dengan tubuh da berbentuk sulur, sedangkan pada bagian badan
(dekat leher) terdapat pita (kalung).

Arca Singa :
Arca ini disimpan juga di Museum Sultan Machmud Badar Udin,
lokasl penemuannya sama dengan arca tersebut di atas. Arca terbuat
darl batu andesit, kepala, asana serta lapik pecah. Sikap arca duduk
dl atas asana berbentuk bulat panjang dan berhias jajaran bulatan-
bulatan besar. Di bawah asana terdapat lapik polos berbentuk segi
ainpat, Ukuran arca : tinggi keseluruhan 53 ¢m, tinggi arca 31 cm, lebar
arca 25 em dan tebal arca 32 cm. Rambut digambarkan ikal, panajng
sampal ke leher dan punggung. mulut arca ini digambarkan terbuka.

Arca Ganesa : '

Arca Ganesa ditemukan pada waktu membuat fondasi rumah di
kecamatan llir Timur 1 Palembang, dan disimpan di Museum Sultan
Machmud badar U Din. Arca ini terbuat dari batu andesit dengan
uluran tingai keseluruhan 175 cm, tinggi arca 153 c¢m, lebar 110 cm
dan tebal 70cm. Telinga kanan dan jari-jari tangan depan maupun
belakang pecah. Sikap duduk lalitasana di atas asana berbentuk bulat
panjang, pada bagian telapak kaki kanan melekuk ke dalam. Di bawah
asana terdapat lapik berbentuk segi empat polos. Hiasan kepala
berbentuk jatamakuta, jamang berupa jajaran bulatan yang dih'ias_
dengan simbar berbentuk bunga terletak pada dahi dan di atas kening
lirl serta kanan. Upavita berupa tali, gelang lengan berhias simbar
berbentuk segi tiga, gelang berupa lingkaran polos dengan hiasan
berbentuk bulat, gelang kaki berupa lingkaran polos serta ikat perut
berupa pita. Atribut yang dipegang pada maisng-masing tangan adalah
sebagal berikut : tangan kanan depan memegang danta, tangan kanan
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belakang memégang aksamala, tangan kiri depan memegang mangkuk 1
dan tangan kiri depan memegang parasu. Pada mangkuk yang
dipegang pada tangan kiri depan berisi gambaran biji-bijian dan ujung

balalai arca tersebut menyentuh biji-bijian itu.

6. Arca Wanita v.
Arca ini tidak diketahui lokasi penemuannya dan sekarang

disimpan di Museum Sultan Machmud Badar U Din. Arca terbuat dari
batu andesit berukuran tinggi keseluruhan 152 cm, tinggi arca 139 cm, ]
lebar arca 105 cm dan tebal 33 cm. Sikap arca berdiri di atas asana |

berbentuk padmasana ganda yang berbentuk bulat panjang, dengan 1
sikap badan agak dibengkokkan ke kiri dan kaki kanan sedikit dilipat
ke samping (dwibhangga). Dibelakang arca terdapat stela dengan sisi
sejajar dan puncak membulat dan prahbamandala mengecil ke bawah
serta puncak membulat. Dengan sikap badan dwibhangga, tampaknya
arca ini dalam sikap menari. Disamping kanan dan kiri badan terdapat
penggambaran pohon dengan daun yang cukup rimbun. Kain yang
dikenakan panjangnya hingga pergelangan kaki tanpa hiasan (polos). 1

7. Makara. . i
Di Museum Sultan Machmud Badar U Din terdapa tiga buah
makara. ketiga makara tersebut tidak diketahui lokasi penemuanya.
Dua buah makara terbuat dari batu andesit dan satu buah lagi terdapat |
dari terakota. makara tersebut berukuran tinggi keseluruhan antara
104 cm-55 cm, lebar arca antara 77 cm -57 ¢m dan tebal arca antara
57cm-42 cm, dan Makara ini merupakan bagian hiasan pada bangunan
(candi) yang berfungsi sebagai saluran air. .

8. Kala i
Selain makara di Museum Sultan Machmud Badar U Din juga
terdapat duabuah kala, satu terbuat dari batu kapur dan satulagi terbuat
dari terakota. Lokasi penemuan kedua kala itu tidak diketahui dan
keadaannya sudah agak aus. Kala yang terbuat dari batu kapur
berukuran tinggi keseluruhan 52 cm, lebar arca 47 cm serta tebal 49

cm, sedangkan kala terbuat dari terakota berukuran tinggi keseluruhan "
43 cm, lebar arca 39 cm dan tebal arca 37 cm. Kala ini merupakan
hiasan pelengkap bangunan vang diletakkan di atas pintu masuk candi.
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Salaln ditemukan peninggalan agama Budha terdapgt pemnggalap W
penh?ggl;:alan dari agama Hindu, tetapi datg fn'engenai hal itu sangat Sedliklt
dapat dikumpulkan sehingga dalam tulisan ini tidak b:cmyak dapat dxpa}iar an
mengenal perkembangan agama Hindu di daerah itu. Karena_ tgrba asrlx(ya
data  yang dapat dikumpulkan di daerah tersebut, hal ini mungd in
disebablkan karena agama Hindu tidak merupaka{l agama keraja.afrxak tan
dianut oleh masyarakat umum pada masa itu. }_-la} ini yang menjadi : c;i
pendulung dalam menghasilkan karya seni baik itu berupa arca-arca l?a
fraLpUn arca perunggu. Karena arcja dalam agama Buddha dipergunakan

: ambang atau media pemujaan.

“t‘ag(}l?:llrxya gdltemukan arca-arca Hindu di kotama(;lya Palgmbaélg:
sicdal barang tentu jumlah pendukung agama 'ge_rsebut tidak .})ﬁgxtu a_
nyal, Karena jumlah pemeluk agama Hindu sedikit, maka hasi rganga_

(i sangat terbatas, dan mungkin mereka membuat arca atau benda

3 lain  hanya untuk kepentingan agama. '

wnwf\‘dz;ll?lpun :gama Hindu tidak merupakar} agama yang umum dlalnut
dl dagrah itu, namun sampai sekarang. masih dxtemulfcan_ pemnag}?a an
peninggalan  arkeologi yang bersifat Hindu, antara lain hgzIa) 'bucla arctil1
Clanasa yang disimpan di Muse:im;1 Sltﬂtan Machmud Badar U Din dan sa

. impan di rumah penduduk.
b‘m‘[)g:;:n gantheon Hindu Ganesa adalah merupakan dewa.per:ic.iar'n-i
ping darl dewa pokok. Yang dimaksud dengan dewa pendampmg i sxg1
addalah dewa yang ditempatkan lebih rendab dari dewa pokok tetapi r??su
culup tinggl kedudukannya apabila dibfar}dmgl_mn dengar} dewa d;')eng'[rk égn
Dewa dewa pendamping mempunyal 1dent}tas yang }elas, 1nyaDa
dungan dimilikinga nama dari masing-masing seperti Qanes8a9, _ Sulrg?
Mahalsasuramardini, Agastya, dan lain-lain (Edi Sedyawati, 1? -'dal !

Dewa Ganesa mempunyai  peranan yang sangat penting dx‘ arrz

agama Hindu, sehingga tidak mengherankan arca Ganesa banyak (cjiiltemléi
lan di Jawa, Bali dan lain-lain. Arca Ganesa ditempatka_n pada cgn —car:j i
I inclu, seperti misalnya Candi Lorojongrang, Candi Smgosan. gn candi-
candi Hindu lainnya (Bermet Kempers, 1954 : 54 —79): Di cangh ingosari
pada ruang tengah terdapat sebuah yoni sebagai alas lm_gga y?ax:g
merupakan lambang dari dewa Siwa, dengan qewa pendarlnixang an s
laln : Durga di relung utara, Genasa di relung timur atau be aa] ng Cla?x )
Cluru (Agastya) di relung selatan, Nandiswara dan Mahakala dalam relung
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relung pada bagian pintu masuk candi (Bemet Kempers, 1954 : 79).

Kadang-kadang arca Ganesa ditemukan mandiri yaitu tidak dalam
komplek percandian, seperti misalnya di komplek persawahan, di tempat- -
tempat yang dianggap penting atau tempat penyeberangan jalan, dan
lain-lain. Penempatan arca Ganesa pada tempat-tempat tertentu karena -

adanya anggapan bahwa Ganesa sebagai putra dari Dewa Siwa mempunyai

sifat wigna-nga (menghilangkan rintangkan). Selain itu dewa Ganesa juga »

dianggap sebagai dewa kebijaksanaan atau dewa ilmu pengetahuan.
Pada umumnya arca Ganesa digambarkan dalam sikap duduk bersila

Wirasana, duduk dengan sikap lalitasana dan dalam sikap berdiri sema-

bhangga. Dengan ditemukan tiga buah arca Ganesa di kotamadya Palem-

bang, timbul pertanyaan apakah arca Ganesa yang disimpan di Museum
SultanMachmud Badar U Din beasal dari komplek percandian yang
bersifat Hindu atau arca-arca lepas yang mandiri. Hal ini belum dapat

diketahui dan perlu diteliti secara mendalam.
Hiasan kala dan makara yang terdapat di Museum Sultan Machmud
Badar U Din mungkin merupakan satu kesatuan hiasan yagn tidak di

pisahkan dan biasanya terdiri dari sebuah kepala dengan dua buah makara.
Hiasan kala makara diletakkan pada bingkai pintu atau relung suatu |

bangunan suci (candi), sedangkan makara pada bingkai sisi kanan dan kiri
pintu atau di ujung pipi tangga (Stutterheim, 1929 : 29-30).

Hiasan tersebut sebelumnya populer di Jawa terutama pada jaman :

Hindu Jawa baik di Jawa Tengah maupun di Jawa Timur, dan biasa

ditempatkan di atas pintu masuk dari candi dan relung. Hiasan kala yang |
diletakkan di atas pintu dirangkai dengan makara yang menghias bagian

pipi tangga. Makara bentuknya semacam ikan yang mulutnya terluka,
sedangkan bibir atasnya melingkar ke atas menyerupai belalai gajah. Di
Jawa Tengah mahluk ini sering distilir bentuknya menajdi daun-daunan
dan dirangkai dengan sulur-sulur yang melingkar menjadi sulur gelung.

Nampaknya kepala kala tidak mempunyai rahang bawah seperti misalnya
kepala kala dari dataran tinggi Dieng. Sedangkan kepala kala di Jawa
Timur berbeda dengan di Jawa Tengah, vaitu kepala kala di Jawa Timur

tidak distilir, tetapi mengambil bentuk muka lengkap dengan rahang
bawah, seperti kepala kala di candi Jago dan candi Singosari. Di Bali hiasan

kepala kala untuk meiighias pintu masuk pada tempat suci (pura) yang
disebut candi kurung atau kuri Agung namannya tidak kepala melainkan

karang Boma.

Hiasan kepala kala yang terdapat di Museum Sultan Machmud Badar -
U Din Palembang bentuknya lebih naturalistis dan hiasannya sederhana. ‘
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WKomponen dan unsurnya lebih lengkap serta terlihat jelas, misalnye pada
walah, elemen mata digambarkan secara detail, lengkap deng.an biji mata
sehingga menimbulkan kesan hidup dan garang. mulut (.ilgamt.)a.rk_arz
[unghkap memakai dagu dengan sikap terbuka lebar dan terlihat gigi-gigi
an laring, telingga digambarkan semi stilir dan komponen 'rpehkota
lumpaknya dalam wujud sulur daun. yang sangat sederh.ana. Jadi jelasnya
lwpala kala dan makara merupakan bagian hiasan dari suatu bangunan
andl),

i /\)rcn arca lain sebagai bukti bahwa agama Hindu pemah'berkembang
il kotamadya Palembang adalah arca Nandi Sanga. Nandi mgrupakan
wahana (kendaraan) dari dewa Siwa atau Uma. Arca Nand1 banyak
ditermulan di Museum Trowulan (Jawa Timur), di pura Canggn, pura Hyang )
11ba, plira Wasan Gianyar (Bali). Nandi itu berfungsi sebagai penjaga pintu,
{etapl apakah Nandi yang terdapat di Museum Su!tan Mac_hmud Badar U
DI mempunyai fungsi yang sama dengan Nandi yang dlterpukan pada
heberapa pura di Bali, hal ini belum dapat diketahui secara jelas karena_
nandl tersebut tidak diketahui lokasi penemuannya, apakah berasal dari
komplek percandian atau arca mandiri. ;

Demikain uraian sepintas tentang bukti-bukti peninggalan agama
I il di kotamadya Palembang berdasarkan data arkeologis yang berhas.xl
diluimpulkan sementara . Data itu antara lain berupa arca Ganesa, Nandi,
Singa, Kala dan Makara, serta arca Wanita. Arca-arca tersgbut mempu-
yal pursamaan dengan arca-arca yang terdapat pad.a candman@x Hl_ndu
dl Jawa dan Bali. Dimana arca-arca itu bersifat Hindu dan f\_nngsmya'
sebiagal benda pujaan atau diperguankan sebagai media pemujaan bagi
pemelulnya, ' !

Arca Canesa disamping sebagai dewa penyelamat juga sebagai
larbang lmu pengetahuan. Sedangakan hiasa kepala kz?la dan makara
subngnl hiasan pelengkap bangunan yang bersifat dekoratif kemungkm:an.
juga mempunyai fungsi yang berkaitan dengan keagam‘aan.. Hal ini
tidasarlan pada mitologi dan kenyataan yang berkembar'lg di India bahwg
penggunaan kala diambang pintu bangunan suci (candi) dianggap memiliki
aspele magls bagi bangunan itu sendiri. .

Demiklan uraian singkat mengenai peninggalan Hindu yang ditemu-
Jant i kotamadya Palembang Sumatrra Selatan.
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Arca Ganeca di Museum Sultan Badar U Din Palembang.

Arca Nandi di Museum Sultan Badar U Din Palembang.
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